RINGKASAN

Situasi persaingan yang semakin koapctitif di dalam memasarkan
produknya mengharuskan setiap perusahaan perlu menetapkan strategi pemasaran
yang terencana dengan baik agar marnpu bertahan menghadapi persaingan
tecsebut.

Setelah produk selesai dibuat dan siap untuk dipasarkan, tahap
selanjumnya dalam proses pewnasasan adalah meneuntukap metode dan rute yang
akan dipakas untuk menyalurkan produk tersebut ke pasar.

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikena) sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro. tabungan dan deposito.
Kemudian Bank dikenal sebagai tempat menukar uang, memindahkan uang atau
mencnima segala bentuk pembayaran serta tempat untuk meminjam uang (kredit)
bagi masyarakat yang membutubkansya.

Keedit adalah penyediaao uang atav tagihan yang dapat dipecsamakan
dengan itu, berdasarkap persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan melunasi utaagnya setelah jangka wakto
tertentu dengen pemberian bunga.

Untuk menjamin kepentingan lembaga keuangan terhadap kredit yang
diberikan, maka lembaga keuangen tersebut haris menetapkan dan menerapkan

sualu sistem pemberian dan pengawasan pemberian kredit.
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Untuk melengkapi pengawasanaya sehubungan dengan fasilitas kredit
yang dibenkaa, lembaga keuangan meminta pikak aasabah untuk menyampaikan
lapecan-laporan yang diperlukan secara periodik temtang perkembangan usshanya,
khususnya mengenai sektor yang dibiayai dengan kredit, sehingga dengan
demikian lembaga keuangan yang memberikan kredit selalu dapat mengikuti dan
mengawasi perkembangan usaha dan nasabah.

Adapun beatuk penyaluran dana anggaran dikenal di PT. BRL(Persero)
Cabang Binjai antara lain:

a Kredit modal kega (KMK)/ Krerdit Kecil Investasi.

b. Kredit Kelayakan Usaha (KKU ).

c. Kedit kepada golongan bevpenghasilan tesap (Kretap) yaitu kredit ini
diberikan kepada debitur yang mempuryai penglasilan yang tetap pada setiap
bulanmya

d. Kiedit Kepada Pensiun (Kresun)

e. Kuedit kepada karyawan BRI

f. Kredit KPR

g- Kedit dengan agunan ( fully cash eollateral )

=

. Kredit umum perusahaan (kupedes )
Adapun pemmasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini
adalah:

“ Agakah faktor — fektor pembedan yang diterapkan pihak manajemen

gerusahaan sudah mampu mencegab timbulnya kredit bermasalah ? ™.
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Dari analisis dan evaluasi yang telah dilakukan penulis berkesimpulan

bahwa:

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persera), Tbk Cabang Binjai merupakan lembaga
keuangan perbankan yang tugas utamanya mengelola, menghimpun dan

menyalurkan dana masyarakat

Pelaksanaan fakwor — faktor yang mempengacuhi pemberian kredit untuk
menghindan tegjadinya leedit bermasalah sudah baik.

Sulit bagi perusabaan untuk menentukan analisa usabha dari calon nasabah
secara sempurca karena masih banyak petugas yang kurang menguasai bidang
usaha yang dijalankan calon nasabah.

Dalam beberapa kasus casih terdapat eampur tangan yang berlebihan dar

kolega aaszahah dalam persetujuan permahonan kredit.

Adapun saran penulis dasi penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

12
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PT. BRI (Persero) Cabang Binjai dalam pelaksanaan pengawasan pemberian
kredit hatus benar - benar berdasarkan proses analisa kredit sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan oleh mapajemen deagan memperhatikan
seluruh aspek perkreditan

PT. BRI (Persern) Cabang Binjai haius lebih meningkatkan pemalhaman dan
pengetahuan para analis krediinya mengeoai jenis usaha yang akan dibiayai,
sehingga hasil analisis menjadi lebih tajam dan tidak terjadi penyalah gunaam

heedit,

i



Kiraaya campur tangan yang beilebihan dapat dihindan
PT. BRI (Persero) Cabang Binjai kiranya tidak memberi kredit baru kepada
calon debitur yang sebelumnya telah banyak mendapat fasilitas kredit yang

masih berjalan dar bank lain.
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